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USING COAGULANT OF ALUM AND ADSORBEN OF THE ACTIVATED 

CARBON TO DECREASE OF AMMONIA CONCENTRATION, pH AND 

KOK IN LIQUID WASTE PT. PUSRI

, By:

PUTRI JULAIHA
09053130005

ABSTRACT

The research of liquid waste PT. PUSRI treatment by using coagulant of alum 
and activated carbon had been done.The purpose of this research was to determine 
decrease of ammonia concentration in liquid waste of PT. PUSRI. Optimum 
condition with the addition coagulant of alum was obtained in 2 g weight, the contact 
time was 45 minutes with the decrease of ammonia concentration which was equal to 
67.9, the beginning pH waste was 9.4 with the optimum condition of alum change pH 
become 3.8 and also the COD of decrease which was equal to 72.6%. The decrease of 
ammonia concentration with the addition of activated carbon obtained in lg weight, 
the contact time was 15 minutes with the decrease of ammonia concentration which 
was equal to 33.95, pH 9.2 and COD of degradation equal to 11.17%.
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PENGGUNAAN KOAGULAN TAWAS DAN ADSORBEN KARBON AKTIF 

UNTUK MENURUNKAN KONSENTRASI AMMONIA, pH DAN KOK

PADA LIMBAH CAIR PT. PUSRI

OLEH:

PUTRI JULAIHA

09053130005

ABSTRAK

Pengolahan limbah cair PT. PUSRI dengan menggunakan koagulan tawas dan 
adsorben karbon aktif telah dilakukan.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
menentukan penurunan ammonia pada limbah cair PT. PUSRI. Kondisi optimum 
dengan penambahan koagulan tawas diperoleh pada berat 2 g, waktu kontak 45 menit 
dengan penurunan konsentrasi ammonia 67,9, pH awal limbah sebesar 9,4 dengan 
kondisi optimum tawas, perubahan pH menjadi 3,8 serta penurunan KOK sebesar 
72,6%. Penurunan konsentrasi ammonia pada penambahan karbon aktif diperoleh 
pada berat 1 g, waktu kontak 15 menit dengan penurunan ammonia 33,95, pH 9,2 dan 
penurunan KOK sebesar 11,17%.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu industri skala besar yang berada di tepian Sungai Musi dan 

merupakan kebanggaan masyarakat Sumatera Selatan adalah PT Pupuk Sriwijaya. 

Kegiatan operasionalisasi produksi PT PUSRI sedikit banyak menghasilkan limbah 

yang salah satu diantaranya adalah limbah pupuk. Limbah pupuk yang dihasilkan 

sebagian besar mengandung ammonia dan urea. Limbah yang mengandung ammonia 

dan urea ini disinyalir berasal dari kebocoran sealing water dari pompa-pompa yang 

menggunakanpacking seal (Anonim, 1998).

Umumnya limbah industri memiliki komposisi yang kompleks karena

kandungan pada limbah tersebut bervariasi dan memiliki kadar polutan yang tinggi,

yang sering mengandung mineral-mineral beracun. Limbah dapat dikelompokan

menjadi tiga yaitu limbah cair, limbah padat, dam limbah gas. Salah satu bentuk

limbah yang dikeluarkan oleh PT. PUSRI yaitu limbah cair yang mengandung

ammonia serta bahan-bahan organik maupun anorganik (Anonim, 1998).

Limbah cair mengakibatkan bau busuk di lingkungan dan apabila dibuang 

langsung ke sungai akan mencemari sungai dan menyebabkan air tersebut tidak 

memenuhi syarat kesehatan seperti tingginya Chemical Oxygen Demand (COD), 

Total Suspend Solid (TSS) dan turunnya kualitas air. Bau busuk dari limbah tersebut 

dapat menyebabkan sakit pemapasan dan bila sungai yang tercemar digunakan untuk
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keperluan sehari-hari bisa menimbulkan penyakit gatal, diare dan penyakit lainnya 

(Alaerts dan Santika, 1997).

Koagulasi dan flokulasi adalah salah satu proses yang umum digunakan 

dalam pengolahan limbah cair industri. Koagulasi adalah proses penambahan bahan 

kimia atau koagulan ke dalam air limbah dengan tujuan mengurangi daya tolak- 

menolak antar partikel koloid, sehingga partikel-partikel tersebut dapat bergabung 

menjadi flok-flok kecil. Flokulasi adalah proses penggabungan flok-flok kecil hasil 

proses koagulasi menjadi flok-flok besar sehingga mudah mengendap. Terdapat tiga 

tahapan penting yang diperlukan dalam proses koagulasi yaitu, tahap pembentukan 

inti endapan, tahap pembentukan endapan (Flokulasi) dan tahap pemisahan flok 

dengan cair (Mujiadi & Nieke, 2002)

Tawas sangat berpotensial sebagai koagulan dalam pengolahan limbah. Hal 

ini disebabkan karena tawas sangat efektif untuk mengendapkan partikel yang 

melayang baik dalam bentuk koloid maupun suspensi, sehingga mampu mengurangi 

daya tolak-menolak antar partikel koloid.

Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya untuk mengurangi konsentrasi 

ammonia pada limbah cair PT. PUSRI yaitu menggunakan proses air stripping 

dengan koagulan tawas menunjukkan persen penurunan konsentrasi ammonia sebesar 

23,734% (Nurjannah dkk, 2000). Pada penelitian ini dipelajari penggunaan koagulan 

tawas dan adsorben karbon aktif dengan menggunakan metode batch 

diharapkan dapat menurunkan kadar ammonia limbah cair PT. PUSRI lebih baik dari 

penelitian sebelumnya.
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Berdasarkan pemikiran tersebut maka dalam penelitian ini dikembangkan 

penggunaan koagulan tawas dan adsorben karbon aktif, dimana aktivitas koagulasi 

dari tawas dan adsorben karbon aktif dipengaruhi oleh berbagai variabel seperti berat 

dan waktu kontak sehingga didapatkan kondisi optimum. Pada kondisi optimum yang 

diperoleh ditentukan konsentrasi ammonia, pH serta Kebutuhan Oksigen Kimia 

(KOK)/Chemical Oksigen Demand(COD) dengan membandingkan ammonia pada 

limbah sebelum dan sesudah penambahan koagulan dengan adsorben.

1.2 Perumusan masalah

Pada penelitian ini pengolahan limbah cair yang mengandung ammonia di PT.

PUSRI dilakukan dengan prinsip koagulasi, flokulasi serta adsorpsi. Penelitian

menggunakan karbon aktif dan tawas diharapkan mampu menurunkan konsentrasi

ammonia di lingkungan. Parameter yang ditentukan adalah berat dan waktu kontak

optimum dari karbon aktif/tawas. Selanjutnya pada kondisi optimum yang diperoleh 

diaplikasikan untuk menurunkan kadar ammonia, KOK dan memperbaiki pH limbah.

1.3 Tujuan penelitian

1 Menentukan kondisi optimum penambahan koagulan tawas dan adsorben karbon 

aktif dengan variasi berat dan waktu kontak dalam menurunkan kadar ammonia

dari limbah cair PT. PUSRI.

2 Menentukan konsentrasi, pH serta KOK ammonia pada limbah sebelum dan 

setelah penambahan koagulan tawas dan adsorben karbon aktif pada kondisi 

optimum.
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1.4 Manfaat penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai pengolahan

limbah yang mengandung ammonia dengan menggunakan karbon aktif dan tawas

sehingga diharapkan dapat membantu mengatasi permasalahan lingkungan.
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